




Judul : Analisis Pengaruh Capacity, Capital dan Collateral terhadap Kredit 
Macet Pada PD BPR BKK Semarang Tengah. 
 
  Kredit macet merupakan masalah dalam suatu perusahaan berupa tidak 
tertagihnya piutang baik sebagian maupun seluruhnya. Kredit macet dapat berakibat 
tidak baik pada tingkat perolehan laba perusahaan yang bersangkutan bila nilainya 
terlalu tinggi. Bank Indonesia sebagai bank sentral menetapkan batas kredit macet 
yang baik bagi bank adalah 5%. PD BPR BKK Semarang Tengah didalam usaha 
simpan pinjamnya dihadapkan pada masalah kredit macet khususnya tahun 2006 
yang terbagi dalam tiga periode yaitu periode pertama tingkat kredit macet mencapai 
7%, periode kedua 4% dan periode ketiga 6%, apabila dirata-rata nilai prosentase 
kredit macet PD BPR BKK Semarang Tengah tahun 2006 mencapai 5.6% yang 
berarti berada diatas batas ketentuan BI.  
  Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 
capacity, capital dan collateral pada tahun 2006 mempengaruhi kredit macet pada 
PD BPR BKK Semarang Tengah. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah 
deskriptif analisis, dengan sumber-sumber berupa data jumlah nasabah yang 
mengalami kredit macet tahun 2006 serta data capacity, capital dan collateral dari 
nasabah kredit macet PD BPR BKK Semarang Tengah yang didapat dari hasil 
wawancara dan studi pustaka. Data dianalisis dengan teknik tabel silang, regresi 
sederhana dan regresi berganda. 
  Analisis menggunakan tabel silang menunjukkan bahwa capacity sedang 
menunjukkan cenderung kredit macet yang kuat, capital yang lemah menunjukkan 
kecenderungan kredit macet yang kuat dan collateral yang lemah juga menunjukkan 
kredit macet yang kuat. Pada analisis regresi sederhana atau uji T menunjukkan 
bahwa model dalam penelitian ini layak digunakan karena tingkat signifikansi 
kurang dari 0.05. Pengujian hipotesis yang diajukan menunjukkan bahwa variabel 
capacity, capital dan collateral secara parsial berpengaruh signifikan negatif 
terhadap kredit macet yang berarti hipotesis diterima. Pengujian statistik 
menggunakan regresi berganda atau uji F juga menunjukkan tingkat signifikansi 
kurang dari 0.05 yang berarti layak digunakan. Pengujian terhadap hipotesis yang 
diajukan menunjukkan variabel capacity, capital dan collateral secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan negatif terhadap kredit macet, hal ini berarti hipotesis juga 
diterima. Dari hasil perhitungan regresi berganda, variabel collateral paling 
berpengaruh terhadap kredit macet dengan nilai -0.880, diikuti variabel capital 
sebesar  -0,349 dan terakhir capacity dengan nilai -0.135. 
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